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ABSTRAK

Pada zaman modern seperti sekarang ini orang tua semakin sadar bahwa
pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok yang tidak bisa ditawar-tawar
lagi. Oleh sebab itu tidak mengherankan pula bahwa semakin banyak orang tua
yang merasa perlu memasukkan anaknya ke sekolah sejak usia dini. Karena
Pendidikan anak di usia dini merupakan pendidikan yang sangat mendasar dan
strategis dalam pembangunan sumberdaya manusia. Dengan cara bagaimanpun
mempersiapkan anak sejak dini untuk mempersiapkan agar anakda memiliki
modal yang lebih dari cukup untuk menyongsong masa depan yang cerah

Upaya pendidikan anak tidak akan lepas dari sistem pendidikan yang sesuai dengan
ajaran islam. Sistem pendidikan Islamlah sebagai sebuah sistem pendidikan yang
berbasiskan dan sekaligus memiliki tujuan-tujuan untuk membentuk generasi masa
depan yang berkualitas, yakni sebagai generasi pemimpin yang berkepribadian Islam
dengan penguasaan tsaqofah Islam yang luas, dan menguasai ilmu kehidupan (sains dan
teknologi) yang memadai. Tulisan ini berusaha membahas suatu konsep prespektif islam
terhadap pendidikan anak usia dini. Suatu konsep pendidikan yang berasaskan pada Islam
sebagai landasan teoritis pendidikan Islam yang dimulai sejak kandungan dengan metode-
metode pendidikan yang lebih mengutamakan konsep ketauhidan sebagai dasar
pembinaan.

Kata Kunci: Perspektif, Pendidikan Anak, Usia Dini.

PENDAHULUAN

Pendidikan anak adalah sebuah tema lama yang sudah muncul sejak
dimulainya penciptaan manusia, namun perlu dikaji secara mendalam sesuai
dengan perkembangan zaman. Anak adalah merupakan amanat di tangan kedua
orang tuanya, dan hatinya yang masih bersih merupakan permata yang sangat
berharga. Jika ia dibiasakan untuk melakukan kebaikan, niscaya dia akan tumbuh
menjadi baik dan menjadi orang yang bahagia di dunia dan akhirat. Sebaliknya,
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jika dibiasakan dengan keburukan serta ditelantarkan, niscaya dia akan menjadi
orang yang celaka dan binasa.

Sesuai fitrahnya, anak senantiasa siap untuk menerima yang baik atau
yang buruk dari orangtua atau pendidiknya. Di sini, Islam memberi pesan moral
kepada orangtua berkaitan dengan pendidikan anakanaknya. Orangtua harus
mendidik dan mengarahkan putra-putrinya ke arah yang baik serta memberi
mereka bekal akhlak agar mereka terbimbing menjadi anak yang dapat
dibanggakan kelak di hadapan Allah SWT.

Al-Qur’an menggambarkan bahwa anak adalah keindahan yang tidak dapat
dilukiskan dengan perkataan. Terlebih lagi jika anak yang dimiliki sesuai dengan harapan,

memiliki akhlak yang mulia, patuh kepada kedua orangtua (dalam hal kebaikan), dan
menjadi anak yang bertakwa. Allah SWT. Berfirman QS. Al-Furgan ayat 74:

(V#) Lala) (il Gl (2 8758 i3 Uil 551 e W b 5 (5l Gl
Terjemahnya:

“Dan orang-orang yang berkata: "'Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada
kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami),
dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa”.

Dunia anak merupakan dunia bermain. Anak belajar melalui permainan
atau bermain. Di lembaga pendidikan anak usia dini, kegiatan pelaksanaan
program dilakukan melalui permainan atau bermain. Situasi ini membuat anak
senang melakukan berbagai aktivitas. Dari berbagai aktivitas. Dari berbagai
aktivitas yang dilakukannyalah anak berlatih dan memperoleh pengalaman yang
membentuk pengetahuan dan kemampuannya. (Anita Yus: 2011).

Masa usia dini merupakan masa unik dalam kehidupan anak-anak, karena
merupakan masa pertumbuhan yang paling hebat dan sekaligus paling sibuk.
Pentingnya pendidikan anak usia dini, menuntut pendekatan yang akan digunakan
dalam kegiatan pembelajaran yang memusatkan perhatian pada anak. Sebab anak
merupakan dambaan bagi setiap orang tua dan generasi penerus bangsa, namun
salah satu permasalahan yang muncul adalah tidak setiap orang tua atau pendidik

memahami cara yang tepat dalam mendidik anak di usia dini. Dengan demikian,
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tidak sedikit orang tua mengalami kekecewaan, karena anak sebagai tumpuan
harapan ternyata tidak sesuai yang diharapkan. Lembaga pendidikan pra sekolah
antara lain Play Group, Tempat penitipan anak, Taman Kanak-kanak, Taman
Pendidikan Al-Qur’an, di dalamnya juga masih lemah dalam kegiatan
pembelajaran yang memusatkan pada anak, hal itu disebabkan karena rendahnya
kualitas sumberdaya manusianya. (Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam,
2005).

Taraf kecerdasan anak memang ditentukan oleh berbagai faktor, seperti
nutrisi untuk otak, keturunan, lingkungan, cara mendidik anak dan sebagainya.
Namun satu hal yang patut diingat oleh orangtua yang bijak adalah memberi
kesempatan seluasluasnya pada anak untuk berkembang, tentunya tetap dalam
pengawasan orangtua. Berbagai penelitian yang dilakukan oleh pakar anak,
menunjukkan bahwa proses belajar dan pertumbuhan otak anak selama masa usia
pra-sekolah mempunyai hubungan yang kuat dengan keberhasilan mereka di masa
depan. (Prasetyono, Metode Membuat Anak Cerdas Sejak Dini, 2008).

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Pasal 1 angka 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Pendidikan prasekolah membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani anak didik diluar lingkungan keluarga sebelum memasuki
pendidikan dasar. Sehubungan dengan itu, maka pendidikan anak usia dini
bertujuan membantu meletakkan dasar ke arah perkembangan sikap, pengetahuan,
keterampilan, dan daya cipta yang diperlukan oleh anak didik dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan untuk pertumbuhan serta
perkembangan selanjutnya.

Upaya yang dilakukan mencakup stimulasi intelektual, pemeliharaan

kesehatan, pemberian nutrisi, dan penyediaan kesempatan yang luas untuk
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mengeksplorasi dan belajar secara aktif. Oleh karena itu, pendidikan anak usia
dini diarahkan dalam rangka pemberian upaya untuk menstimulasi, membimbing,
mengasuh, dan pemberian kegiatan pembelajaran yang akan menghasilkan
kemampuan dan keterampilan pada anak.

Karena tugas untuk mendidik anak dibebankan tanggung jawabnya pada
kedua orangtua dan juga para pendidik, Karena pendidikan untuk anak usia dini
juga sangat penting dalam pembentukan karakter pada anak. Menurut Islam
pendidikan anak dimulai sejak anak dalam kandungan. Contohnya seorang ibu
disarankan banyak membaca ayat suci, Al Qur’an, dan dinasehatkan banyak
berbuat kebajikan. Pada waktu ibu mengandung dianjurkan bayi yang masih
dalam kandungan di dengarkan lagu-lagu yang Islami, hal itu akan mempengaruhi
karakter anak jika kelak ia dewasa nanti itu merupakan bukti, bayi dalam
kandungan terdidik dengan baik.

Pada saat lahir, oleh ayahnya dikumandangkan suara adzan suara ini
adalah suara pertama kali yang dia dengar dan diharapkan kelak dia dewasa anak
tergerak jika mendengar adzan dan melaksanakan sholat.

Pada usia dini merupakan masa-masa Golden Age, pada masa golden age
berumur 0-6 tahun pada masa ini otak anak berkembang 80%. Pada masa ini pula
anak-anak mudah dibentuk oleh karena itu Anak perlu dibimbing dengan cara
yang baik dan sesuai dengan usianya, agar nantinya dia menjadi anak yang
unggul dalam agama maupun intelektualnya. Oleh Karena itu peran pendidik dan
orang tua dalam mendidik anak sangat penting. Orang tua dan pendidik harus
melihat potensi anak yang dimilikinya dan orang tua maupun pendidik harus
membantu mengembangkan potensi yang dia miliki, dan jangan sampai orang tua

memaksa kehendak pada anak-anaknya.

PEMBAHASAN

Merujuk kepada UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, dinyatakan bahwa pendidikan terdiri atas Pendidikan Anak Usia
Dini,pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi,yang

keseluruhannya merupakan kesatuan yang sistematik. Artinya, pendidikan harus
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dimulai dari usia dini, yaitu Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Dengan
demikian, PAUD diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar. Dalam
penjelasan selanjutnya, PAUD dapat diselenggarakan melalui jalur pedididkan
formal, non formal, dan atau informal. PAUD pada jalur pendidikan formal
berbentuk taman kanak-kanak (TK), RaudhatulAthfal (RA), atau bentuk lain
yang sederajat. PAUD dalam pedidikan non formal berbentuk kelompok bermain
(KB), taman penitipan anak (TPA), atau bentuk lain yang sederajat. PAUD dalam
pendidikan informal berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan yang

diselenggarakan oleh lingkungan.

A. Hakikat Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan anak usia dini merupakan serangkaian upaya sistematis dan
terprogram dalam melakukan pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendiikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta rohani agar anak
memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan lebih lanjut.

Ada dua tujuan diselenggarakannya pedidikan anak usia dini yaitu sebagai
berikut :

1. Membentuk anak yang berkualitas, yaitu anak yang tumbuh dan berkembang
sesuai dengan tingkat perkembangannya, sehingga memiliki kesiapan yang
optimal didalam memasuki pendidikan dasar serta mengarungi kehidupan di
masa dewasa.

2. Membantu menyiapkan anak mencapai kesiapan belajar( akademik ) di sekolah.

B. Prinsip-prinsip dalam Pendidikan Anak Usia Dini.

Dalam melaksanakan Pendidikan Anak Usia Dini ( PAUD ) terdapat
prinsip-prinsip utama yang harus diperhatikan. Prinsip-prinsip tersebut adalah
sebagai berikut :

1. Mengutamakan kebutuhan anak. Kegiatan pembelajaran pada anak harus
senantiasa berorientasi kepada kebutuhan anak. Anak usia dini adalah anak

yang sedang membutuhkan upaya-upaya pendidikan untuk mencapai
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optimalisasi semua aspek perkembangan, baik perkembangan fisik maupun
psikis, yaitu intelektual, bahasa, motorik, dan sosio-emosional.

2. Belajar melalui bermain atau bermain seraya belajar. Bermain merupakan
sarana belajar anak usia dini. Melalui permainan,anak diajak untuk
bereksplorasi, menemukan, memanfaatkan, dan mengambil kesimpulan
mengenai benda disekitarnya.

3. Lingkungan yang kondusif dan menentang. Lingkungan harus diciptakan
sedemikian rupa sehingga menarik dan menyenangkan, sekaligus menentang
dengan memperhatikan keamanan serta kenyamanan yang dapat mendukung
kegiatan belajar melalui bermain.

4. Menggunakan pembelajaran terpadu dalam bermain. Pembelajaran anak usia
dini harus menggunakan konsep pembelajaran terpadu yang dilakukan melalui
tema. Tema yang harus dibangun harus menarik dan dapat membangkitkan
minat anak, serta bersifat kontekstual. Hal ini dimaksudkan agar anak mampu
mengenal berbagai konsep serta mudah dan jelas sehingga pembelajaran
menjadi mudah dan bermakna bagi anak didik.

5. Mengembangkan berbagai kecakapan atau keterampilan hidup (lifeskills).
Mengembangkan keterampilan hidup dapat dilakukan melalui berbagai proses
pembiasaan. Hal ini dimaksudkan agar anak belajar untuk menolong diri
sendiri, mandiri, dan bertanggungjawab, serta memiliki disiplin diri.

6. Menggunakan berbagai media atau permainan edukatif dan sumber belajar.
Media dan sumber pembelajaran dapat berasal dari lingkungan alam sekitar
atau bahan-bahan yang sengaja disiapkan oleh pendidik, guru, dan orang tua.

7. Dilaksanakan secara bertahap dan berulang-ulang. Pembelajaran bagi anak usia
dini hendaknya dilakukan secara bertahap, dimulai dari konsep yang sederhana
dan dekat dengan anak. Agar konsep dapat dikuasai dengan baik, hendaknya
guru menyajikan kegiatan-kegiatan yang dilakukan berulang kali.

Pengembangan manusia yang utuh dimulai sejak anak dalam kandungan
dan memasuki masa keemasan atau Golden Age pada usia 0-6tahun. Masa
keemasan ini sangat penting bagi perkembangan intelektual, emosi, dan sosial

anak dimasa datang dengan memperhatikan dan menghargai keunikan setiap anak.
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Pendidikan merupakan modal dasar untuk menyiapkan insan yang
berkualitas. Menurut undang-undang sisdiknas, pendidikan adalah usaha dasar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara. Menurut UNESCO, pendidikan hendaknya dibangun dengan empat pilar,
yaitu learning to know, learning to do, learning to be, dan learning to live
together. Pada hakikatnya, belajar harus berlangsung sepanjang hayat. Untuk
menciptakan generasi yang berkualitas, pendidikan harus dilakukan sejak usia
dini.

Teori lama yang merekomendasikan bahwa pendidikan baru dapat dimulai
ketika anak telah berusia tujuh tahun kini terbantahkan. Hasil penelitian mutakhir,
dari para ahli neurologi, psikologi, dan pedagogi menganjurkan pentingnya
pendidikan dilakukan sejak anak dilahirkan, bahkan sejak anak masih dalam
kandungan ibunya. Justru pada masa —masa awal inilah yang merupakan masa
emas ( Golden Age) perkembangan.

C. Pandangan Islam Tentang Anak Usia Dini

Sungguh Alloh Subhanahu Wata’ala telah memberikan berbagai macam
amanah dan tanggung jawab kepada manusia. Diantara amanah dan tanggung
jawab terbesar yang Alloh Ta’ala bebankan kepada manusia, dalam hal ini orang
tua (termasuk guru, pengajar ataupun pengasuh) adalah memberikan pendidikan
yang benar terhadap anak. Yang demikian ini merupakan penerapan dari
firman Alloh Ta’ala:

155 &ty 2828 ) 4 il Gl i g

Terjemahnya “Hai orang-orang yang beriman, jagalah diri dan keluarga kalian
dari api neraka”(QS. At-Tahrim:6).

Sahabat yang mulia Ali bin Abi Tholib rodhiyallohu ‘anhu menafsirkan
ayat diatas dengan mengatakan: “Didik dan ajarilah mereka (istri dan anak-anak)
hal-hal kebaikan” (Tafsir Ath-Thobari, Al-Maktabah As-Syamilah)
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Risalah  Hadist Nabi telah  menjustifikasi akan pentingnya
menyelenggarakan pendidikan kepada anak usia dini, juntifikasi itu memberikan
arti bahwa penyelenggaraan pendidikan pendidikan kepada anak usia dini adalah
merupakan perintah yang didalamnya memiliki makna ibadah yang Agung. Inilah
kesempurnaan sebuah ajaran, dimana Islam mengajarkan tentang pentingnya
proses pembentukan generasi muslim dari sejak sedini mungkin untuk
membangun pribadi-pribadi muslim yang kaffah (sempurna).

Beberapa landasan Hadist yang menerangkan betapa pentingnya mendidik
anak sejak usia dini, dapat di renungkan hadist-hadist berikut ini:
ot ladll o5 a3lia Gela 06 ¢ A e e 045 0

w8

(&)\A.IS\ °\JJ) ‘LILMM}\ ‘LI\).».A.U}\ 4_1\&

Artinya : “ Setiap anak dilahirkan atas fitrah (kesucian agama yang sesuai dengan
naluri), sehingga lancar lidahnya, maka kedua orang tuanyalah yang
menjadikan dia beragama Yahudi, Nasrani, atau Majusi ” (H R. Bukhorl)

24all il 52839 5 4 S

Artinya : “Muliakanlah anak-anak kalian dan didiklah mereka dengan budi pekerti
yang baik.”

(el o 5 ) Gl 20T o€ pAT G &) Al e e ) (507 08

Artinya : “ Paling baiknya kamu sekalian adalah dari budi pekertinya. “ (H.R.
Bukhori)

‘Amru bin ‘Atabah pernah memberikan pegangan kepada para pengasuh anaknya

dengan berkata :

Gl e A58 3 G SRS U e 0 G

EX e dhdie Zudlly Eunilala zhdic
Artinya :

“Hendaklah tuntunan perbaikan yang pertama bagi anak-anakku, dimulai
dari perbaikan anda terhadap diri anda sendiri. Karena mata dan perhatian
mereka selalu terikat kepada anda.Mereka menganggap baik segala yang
anda kerjakan, dan mereka menganggap jelek segala yang anda jauhi.”

Oleh karena itu sudah sepantasnya bagi orang tua untuk memperhatikan

masalah pendidikan anaknya dengan sebaiknya-baiknya. Dari mana harus
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memulai? Segala sesuatu adalah berproses, demikian juga dalam hal mendidik
anak. Berikut beberapa tahapan dalam membina dan mendidik anak.

D. Metode Pendidikan Anak Usia Dini dalam Perspektif Pendidikan Islam

Untuk merealisasikan pelaksanaan kegiatan pendidikan pada anak usia
dini serta guna mencapai hasil yang menggembirakan, para pendidik hendaklah
senantiasa mencari berbagai metode yang efektif, serta mencari kaidah-kaidah
pendidikan yang berpengaruh dalam mempersiapkan dan membantu pertumbuhan
anak usia dini, baik secara mental dan moral, spiritual dan etos sosial. Dengan
bersumberkan kepada Al Quran dan hadis, ada beberapa metode pendidikan Islam
yang dapat dan layak diterapkan pada kegiatan pendidikan terhadap anak usia
dini. Metode dimaksud adalah:

1. Metode dengan Keteladanan Keteladanan dalam pendidikan Islam, merupakan
metode yang berpengaruh dan terbukti berhasil dalam mempersiapkan dan
membentuk aspek moral, spiritual, dan etos sosial anak sejak usia dini. Hal ini
karena pendidik adalah figure terbaik dalam pandangan anak didik yang tindak
tanduknya dan sopan santunnya, disadari atau tidak akan menjadi perhatian
anak-anak sekaligus ditirunya

2. Pendidikan dengan Latihan dan Pengamalan Dalam hal pendidikan melalui
latihan pengamalan, Rasulullah SAW, sebagai pendidik Islam yang pertama
dan utama sesungguhnya telah menerapkan metode ini dan ternyata
memberikan hasil yang menggembirakan bagi perkembangan Islam di
kalangan sahabat. Dalam banyak hal, Rasul senantiasa mengajarkannya dengan
disertai latihan pengamalannya, di antaranya; tatacara bersuci, berwudhu,
melaksanakan salat, berhaji dan berpuasa.

3. Mendidik melalui permainan, nyanyian, dan cerita Sesuai dengan
pertumbuhannya, anak usia dini memang lagi gemar-gemarnya melakukan
berbagai permainan yang menarik bagi dirinya. Berkaitan dengan ini, maka
pendidikan melalui permainan merupakan satu metode yang menarik
diterapkan dalam pendidikan anak usia dini. Tentu saja permainan yang positif

dan dapat mengembangkan intelektual dan kreativitas anak-anak. Bagi anak-
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anak usia balita, bermain dengan ibu tentu lebih banyak dampak positifnya
karena lebih memperlancar komunikasi antara keduanya, adalah teman terbaik
bagi mereka.

4. Mendidik dengan Targhib dan Tarhib Targhib adalah janji yang disertai dengan
bujukan dan membuat senang terhadap sesuatu maslahat, kenikmatan, atau
kesenangan akhirat. Sedangkan tarhib adalah ancaman dengan siksaan sebagai
akibat melakukan dosa atau kesalahan yang dilarang oleh Allah, atau akibat
lengah dalam menjalankan kewajiban yang diperintahkan Allah.  Ini
merupakan metode pendidikan Islam yang didasarkan atas fitrah yang
diberikan Allah kepada manusia.

5. Pujian dan Sanjungan Tidak diragukan lagi, pujian terhadap anak mempunyai
pengaruh yang sangat dominan terhadap dirinya, sehingga hal itu akan
menggerakkan perasaan dan inderanya. Dengan demikian, seorang anak akan
bergegas meluruskan perilaku dan perbuatannya. Jiwanya akan menjadi riang
dan juga senang dengan pujian ini untuk kemudian semakin aktif. Rasulullah
sebagai manusia yang mengerti tentang kejiwaan manusia telah mengingatkan
akan pujian yang memberikan dampak positif terhadap jiwa anak, jiwanya
akan tergerak untuk menyambut dan melaksanakan tugas yang diberikan
kepadanya.

6. Menanamkan Kebiasaan yang Baik Dalam usaha memberikan pendidikan dan
membantu perkembangan anak usia dini, selain pengembangan kecerdasan dan
keterampilan, perlu juga sejak dini ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yang
positif. Pendidikan dengan mengajarkan dan pembiasaan adalah pilar terkuat
untuk pendidikan anak usia dini, dan metode paling efektif dalam membentuk
iman anak dan meluruskan akhlaknya, sebab metode ini berlandasakan pada
pengikutsertaan. Tidak diragukan lagi, mendidik dengan cara pembiasaan anak
sejak dini adalah paling menjamin untuk mendatangkan hasil positif,
sedangkan mendidik dan melatih setelah dewasa sangat sukar untuk mencapai
kesempurnaan.

Demikian juga sebaliknya. Bagi seorang calon ibu, ia harus memilih

pendamping shalih yang kelak akan menjadi ayah dari anak-anaknya. Ayah adalah
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pemimpin dalam keluarga yang akan mengarahkan kemana bahtera rumah tangga
akan berlayar. Rasulullah SAW, bersabda yang artinya : “Apabila datang kepada
kalian orang yang kalian ridhai akhlak dan agamanya maka nikahkanlah ia, jika
tidak kalian lakukan akan terjadi fitnah di muka bumi dan kerusakan yang luas”
(HR At-Tirmidzi)
1. Membiasakan anak untuk mengerjakan ibadah
Diantara yang perlu ditanamkan sejak dini dalam diri anak-anak adalah
kesadaran untuk mengerjakan sholat wajib. Yang demikian ini disebutkan
dalam firman Alloh :
e *padala) oAl alhafyal
Terjemahnya:
“perintahkan keluargamu untuk mengerjakan sholat dan bersabar atasnya”

(QS. thoha:132).

Rasulullah SAW, bersabda:

=) Jpmy JB B die il oa - ean el 08 cqund Gy g e (0

aa s cladde b gyl s ¢Cpin ke ST aa g 33Ually WSSV 13000 oalu g e A (La

galiaall b 2 15878 5 « e $U

Artinya:
"Dari Amr Bin Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya berkata: “Rasulullah
SAW bersabda: “Perintahkan anak-anakmu melaksanakan sholat sedang
mereka berusia tujuh tahun dan pukullah mereka karena tinggal sholat
sedang mereka berusia 10tahun dan pisahkan antara mereka di tempat
tidurnya. ”(H.R Abu Daud)

Selain itu pula hendaknya orang tua memotivasi anak-anak untuk
mengerjakan ibadah yang lain agar ketika mereka mencapai usia balig, mereka
sudah terbiasa dengan ibadah-ibadah tersebut.

2. Memberikan teladan yang baik

Teladan yang baik merupakan hal terpenting dalam keberhasilan

mendidik anak.Telah diketahui bersama bahwa seorang anak itu suka meniru

tingah laku orang tuanya.Bila orang tua memberikan teladan yang baik kepada
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anaknya niscaya anak tersebut menjadi pribadi yang baik.Begitu juga
sebaliknya. Maka hendaknya orang tua memperhatikan dan tidak
menyepelekan masalah ini, serta jangan pula apa yang dikerjakan bertentangan
dengan apa yang dikatakan. Allah SWT, berfirman dalam QS. Ash-Shaaf ayat
2:

(Y) Gslaii ¥ & o 11 il Gl Gl
Terjemahnya:

”Hai orang-orang yang beriman, mengapa kalian mengatakan apa yang
tidak kalian kerjakan. Amat besar kemurkaan disisi Alloh ta’ala bila kalian
mengatakan apa yang tidak kalian kerjakan”

3. Menjauhkan mereka dari teman teman yang buruk
Hendaknya orang tua memberikan pengarahan kepada anak-anaknya
agar memilih teman-teman yang baik agama dan budi pekertinya. Juga
selayaknya orang tua memberikan pengertian dan senantiasa mengingatkan
mereka akan bahaya bergaul dengan orang-orang tak shalih. Rasulullah
SAW, bersabda:
cs gl pula 5 llal o) e Lailyy o8 58 ye die Al uday (g el use ol 00
333 o L e GBS 51 Laly e85 (Lo sl (a2 Sl 200G 5 cctlial JulS
A 15y ) 4 208 0 Ll 0l 3 ms o L) 1Sl il il Loy e

. [he Stie] - [one]

Artinya:

“Sesungguhnya, perumpamaan teman baik dengan teman buruk, seperti
penjual minyak wangi dan pandai besi; adapun penjual minyak, maka bisa
jadi dia akan memberimu hadiah atau engkau membeli darinya atau
mendapatkan aromanya; dan adapun pandai besi, maka boleh jadi ia akan
membakar pakaianmu atau engkau menemukan bau busuk” (HR
Bukhari dan Muslim)

4. Membentengi diri mereka dari hal hal yang merusak akhlak mereka
Penyebab banyaknya penyimpangan yang dilakukan anak-anak baik dari

segi agidah maupun akhlak adalah apa yang mereka saksikan baik di media
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cetak maupun elektronik berupa gambar-gambar atau tayangan-tayangan yang
merusak agama mereka. Solusinya adalah terus memantau aktivitas sehari-hari
mereka, serta memberikan bimbingan akan dampak negatif dari kemajuan
teknologi. Yang demikian ini bukan berarti melarang mereka untuk
menggunakan sarana informasi dan komunikasi, hanya merupakan pengarahan
agar teknologi bisa termanfaatkan dengan baik.
5. Mengajarkan nilai-nilai luhur dalam ajaran islam
Sudah sepantasnya bagi orang tua untuk menanamkan nilai-nilai luhur
pada diri anak-anaknya, seperti pentingnya iman dan islam, kecintaan pada Allah
Ta’ala dan Rasul-Nya SAW, (yang nantinya membuahkan ketaatan terhadap
perintah-perintah dan meninggalkan larangan-larangan), juga mengajarkan
mereka adab-adab islam sehari-hari,( seperti adab berpakaian, makan dan minum
dsb), dzikir-dzikir dan doa-doa, cara bertutur kata, bergaul dengan baik terhadap
orang yang lebih tua dan sesama, cinta akan kebersihan dan perilaku baik lainya.
6. Bersikap adil
Yaitu bersikap kepada anak-anak, tidak membedakan antara satu anak
dengan anak yang lainya dalam segala hal, baik dari sisi kasih sayang, perhatian,
pengajaran, nafkah, hadiah dan lain sebagainya sehingga tidak terjadi

kecemburuan diantara mereka. Rasulullah SAW, bersabda:

ROV RS SSP E

Artinya:

“Bertaqwalah kalian kepada Alloh, dan berbuat adillah terhadap anak-anak
kalian” (HR. Muslim)

7. Mendoakan kebaikan bagi mereka

Hendaknya orang tua menyadari bahwa hidayah berada di tangan Alloh
Subhanahu Wa Ta’ala. Alloh memberikan hidayah kepada siapa saja yang la
kehendaki dengan rahmat dan karunia-Nya, sedang orang tua hanya bisa
mengajarkan, mengarahkan, dan membimbing anak-anaknya. Oleh karena itu

hendaknya memperbanyak berdoa untuk kebaikan mereka.
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sl
“ mereka berdoa: “ wahai Robb kami, berikanlah kami penyejuk hati dari istri-

istri dan anak-anak kami, dan jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang yang
bertagwa” (QS. Al-Furgan: 74).

Namun sebaliknnya, jauhilah dari mendoakan kejelekan bagi mereka
(seperti: mengutuk, membodoh-bodohi, melaknat dan yang semisalnya)
Anak adalah amanah dari Alloh, dan kita diperintahkan agar bisa menunaikan
amanah dengan sebaik-baiknya.Semoga kita mampu menjaga dan menunaikan
amanat yang diberikan kepada Kita.
Kesimpulan

Dari materi yang kami bahas tentang Perspektif Islam Terhadap
Pendidikan Anak Usia Dini. Hal ini merupakan pendidikan awal, untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
untuk memasuki pendidikan yang lebih lanjut. Dalam hal ini peran orang tua
sangat penting, karena orang tua adalah pengenalan pertama tentang pendidikan
terhadap anak. Pada masa usia dini anak harus memenuhi aspek-aspek
perkembangan seperti moral, bahasa, kognitif, emosi, sosial, dan agama. Setiap
anak memiliki perkembangan yang berbeda, karena cara pola asuh mereka tidak
sama. Ali bin Abi Tholib as, mengatakan “didik dan ajarilah mereka (istri dan
anak-anak) hal-hal kebaikan”. Risalah Hadist Nabi telah menjustifikasi akan
pentingnya pendidikan anak usia dini. Dalam hadist diterangkan bahwa * Setiap
anak dilahirkan atas fitrah, sehingga lancar lidahnya, maka orang tuanya yang
menjadikan dia beragama Yahudi, Nasrani, atau Majusi. Dengan demikian

disinilah peran orang tua sangat menentukan bagi masa depan seorang anak.
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